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ABSTRAK 

 

Nama : Elvi Herlina 

Nim : 140212036 

Prodi : Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas : Tarbiryah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

Judul Skripsi      : Analisa Rancangan Manajemen Bandwidth untuk infrastruktur  

jaringan komputer 

Tanggal Sidang  : 28 Januari 2019 

Tebal Skripsi : 66 Halaman 

Pembimbing I : Yusran, S.Pd.I, M.Pd 

Pembimbing II : Ghufran Ibnu Yasa, MT 

Kata kunci : Manajemen Bandwidth, Infrastruktur Jaringan Komputer. 

 

Kebutuhan internet dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat 

signifikan sehingga dalam pemakaiannya dibutuhkan pengaturan akses dan 

pegelolaan manajemen bandwidth yang baik demi kelancaran akses internet 

tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk melihat Analisa perbedaan rancangan 

manajemen bandwidth untuk infrastruktur jaringan komputer pada rancangan 

lama dan rancangan baru pada SMKN 1 ABDYA. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana analisa perbedaan delay dan throughput pada rancangan 

manajemen bandwidth jaringan komputer lama dan baru. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif  dimana data diperoleh dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunkan aplikasi 

wireshark versi 2.6.6 untuk melihat pemakaian delay dan throughput pada 

rancangan manajemen bandwidth jaringan komputer lama dan baru. Berdasarkan 

hasil perhitungan pemakaian delay dan throughput menggunakan aplikasi 

wireshark 2.6.6 terdapat perbedaan yang signifikan antara pemakaian delay dan 

throughput pada perancangan manajemen bandwidth jaringan komputer lama dan 

perancangan manajemen bandwidth untuk jaringan komputer baru. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu dan teknologi informasi telah banyak mengubah cara 

pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia dalam menjalankan aktivitas dan 

kegiatannya. Keberadaan dan peran teknologi informasi dalam sistem pendidikan 

telah membawa era baru perkembangan dunia pendidikan, tetapi perkembangan 

tersebut belum diimbangi dengan sumber daya manusia (SDM) yang menentukan 

keberhasilan dunia pendidikan di indonesia pada umumnya1. 

Teknologi informasi juga semakin berkembang seiring dengan manusia 

yang menginginkan kemudahan, kecepatan dan keakuratan dalam memperoleh 

informasi. Media yang digunakan untuk menyampaikan informasi pun bervariasi 

baik media cetak maupun media elektronik. Salah satu media elektronik yang 

paling cepat dalam menyampaikan informasi adalah melalui jaringan internet, 

karena penggunaan jaringan internet yang semakin pesat2. 

Jaringan internet adalah sekumpulan komputer dan alat yang saling 

terhubung melalui media komunikasi dan media transmisi pada area geofrafis 

yang luas3. Internet termasuk kedalam bagian jaringan komputer, dimana jaringan 

komputer terdiri dari jaringan Local Area Network (LAN), Wide Area Network 

(MAN) dan Metropolitan Area Network (MAN). Dari ketiga jenis jaringan ini, 

jaringan komputer yang sering digunakan untuk suatu lembaga pendidikan dan 

                                                           
1
 Haris Budiman.  Peran Teknologi Informasi dalam Pendidikan. Skripsi.Univrsitas islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 2017. Hal. 77. 
2
 Haris Budiman.  Peran Teknologi Informasi…, Hal. 76. 

3
 Ariesto Hadi Sutopo. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), Hal. 51. 
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intansi-intansi umum lainnya ialah jaringan LAN, karena jaringan LAN adalah 

jaringan lokal yang hanya mencakup satu area atau satu gedung saja4. 

Jaringan komputer juga termasuk salah satu infrastrkutur jaringan, 

penggunaan infrastruktur jaringan yang baik dalam merancang jaringan komputer 

sangatlah berpengaruh dalam penggunaan jaringan komputer di suatu lembaga, 

karena jika insfrastruktur jaringan nya di rancang dengan baik sesuai dengan 

lembaga yang diinginkan maka akan mendapat hasil yang baik5.  

Pemerintah mengajak operator penyedian layanan internet ISP (Internet 

Service Provider) di Indonesia bersama-sama mewujudkan 57% penggunaan 

internet. Sayangnya, kemudahan akses internet tidak beriringan dengan 

meningkatnya jumlah bandwidth yang tersedia oleh operator. Mahalnya harga 

bandwidth menyebabkan pembatasan jumlah bandwidth yang diberikan oleh 

operator. Dalam Artikel merdeka.com, Arif Piyoto menulis bahwasanya 60% 

bandwidth di Indonesia didapati dari Singapura. Dia juga memaparkan pada 2006, 

setiap satu megabytes (MB)-nya, harga banwidth dalam negeri adalah sekitar 

USD 6.000, sementara dari luar negeri hanya sekitar USD 3.000 sampai USD 

4.000 per 1MB. Tanpa adanya manajemen bandwidth, banyak komputer dapat 

menggunakan inter secara tidak beratuaran sehingga menyebabkan komputer lain 

tidak mendapat jatah bandwidth secara merata6.  

 

                                                           
4
 Suzud Arifin. Analisa Manajemen Bandwidth Menggunakan Metode HTB 

(HIERARCHICAL TOKEN BUCKET) Pada CYBERKOST Internet Café. Skripsi. Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015. Hal.168. 
5
 Vidilia Rosalina, Dkk. Perancangan infrastruktur jaringan komputer dalam konsep 

membangun serang smart city. Jurnal PROSISKO. Universitas Serang Raya. 2014. Hal.45. 
6
 Suzud Arifin, Analisa Manajemen Bandwidth …..Hal, 1 
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Sistem manajemen bandwidth merupakan proses pengaturan bandwidth 

yang tepat untuk masing-masing client pada system jaringan internet yang 

mendukung kebutuhan aplikasi layanan internet. Pengimplementasian manajemen 

bandwidth diatur melalui pengalokasian kecepatan upload dan download pada 

masing-masing alamat IP client secara sentralisasi menggunakan router mikrotik, 

yang jika ada client yang mengakses internet membutuhkan kapasitas bandwidth 

yang besar, maka client lain akan terganggu, karena masing-masing client sudah 

mempunyai kapasitas bandwidth masing-masing yang dapat dipakai untuk 

mengakses internet7. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di SMK N 1 ABDYA, banyak kendala 

yang dilihat, sering terjadi gangguan  saat proses pembelajaran di Lab, kurang nya 

support jaringan internet yang ada di sekolah tersebut untuk seluruh komputer 

yang ada dilab, selain itu juga sering terjadi masalah dalam lambatnya konektifitas 

jaringan internet yang ada di sekolah ketika siswa menggunakan jaringan 

komputer secara bersamaan di dalam LAB komputer yang menyebabkan 

bandwidth overload. 

Sebenarnya tidak memerlukan Bandwidth yang besar jika hanya untuk 

melakukan pembelajaran tentang internet, namun akan muncul berbagai macam 

masalah seperti lambatnya koneksi internet jika klien yang mengakses ke internet 

banyak. Kebanyakan Lembaga pendidikan menggunakan koneksi internet dari 

ISP Speedy dengan Bandwdth up to 1 MB dan di gunakan oleh 2 lab komputer 

yang masing-masing lab memiliki 20 komputer pada lab 1 dan 20 komputer pada 

                                                           
7
 Yoga Saniya, Dkk. Sistem Manajemen Bandwidth dengan Prioritas Alamat IP Client. 

Jurnal Penelitian. Universitas Brawijaya. 2013. Hal. 1 
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lab 2. Selain di lab ada hotspot yang digunakan oleh para siswa. Hal tersebut jelas 

akan mempengaruhi performa koneksi internet dari klien yang terkoneksi jika 

Bandwidth 1 MB harus di share ke puluhan komputer. 

Dalam menangani suatu jaringan yang manajemen bandwidth nya belum 

termanajemen dengan baik, maka diperlukan sistem jaringan yang terorganisir 

dengan baik, seperti pemakaian router. Router bisa diperoleh dengan cara 

memakai langsung tanpa harus install sistem dengan menggunakan router 

broadband atau bisa dengan menggunakan komputer untuk membuat router 

dengan cara menginstall sistem operasi atau software untuk membuat router 

dengan catatan hardware pun mendukung untuk proses routing8. 

Berdasarkan dari beberapa permasalahan diatas maka penulis mengambil 

judul penelitian sebagai berikut : ANALISA RANCANGAN MANAJEMEN 

BANDWIDTH UNTUK INFRASTRUKTUR JARINGAN KOMPUTER PADA 

SMK N 1 ABDYA. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang akan di kaji adalah : 

1. Bagaimana analisa rancangan infrastruktur yang tepat untuk jaringan 

komputer di SMK N 1 ABDYA agar koneksi internet lebih optimal untuk 

digunakan. 

                                                           
8
 MADCOMS, Mudah Menggunakan Internet Untuk Pemula (Yogyakarta: Penerbit 

ANDI, 2015) Hal. 31 
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2. Bagaimana analisa perbedaan antara rancangan jaringan komputer yang 

lama dengan jaringan komputer yang baru di SMK N 1 ABDYA. 

 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian di lakukan untuk menganalisa rancangan manajemen bandwidth 

untuk infrastruktur jaringan komputer pada sekolah SMK N 1 ABDYA. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisa bagaimana rancangan yang tepat untuk SMK N 1 ABDYA 

agar koneksi internet lebih optimal untuk digunakan. 

2. Menjelaskan analisa perbedaan antara rancangan jaringan komputer yang 

lama dengan yang baru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu rekomendasi 

yang akan memberikan informasi mengenai infrastruktur jaringan yang baik 

khusunya dalam pengelolaan manajemen bandwidth yang tepat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan optimalisasi 

penggunaan jaringan internet di SMK N 1 ABDYA. 



 

6 
 

b. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi 

acuan bagi penulis, sekolah-sekolah, masyarakat dan instansi-instansi lainnya 

dalam melakukan perancangan jaringan komputer di suatu instansi. 

c. Dengan adanya penelitian ini siswa SMK N 1 ABDYA dapat 

menggunkan jaringan komputer dengan lebih efektif tanpa harus terganggu 

dengan masalah lambatnya konektifitas. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Adapun yang menjadi hipotesa dalam penelitan ini adalah, hasil dari 

analisa yang dilakukan terhadap perancangan manajemen bandwidth sebagai 

berikut : 

H0 : Perancangan manajemen bandwidth untuk infrastruktur jaringan 

komputer tidak dapat digunakan secara lebih optimal untuk seluruh 

pengguna yang ada di sekolah SMKN 1 ABDYA. 

H1 : Perancangan manajemen bandwidth untuk infrastruktur jaringan 

komputer dapat digunakan secara lebih optimal untuk seluruh 

pengguna yang ada di sekolah SMKN 1 ABDYA. 

 

G. Definisi Operasional 

 Pada sub bab ini akan dijelaskan beberapa kata operational guna untuk 

menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran dan mencegah terjadinya 

kerancuaan makna dalam penelitian ini, sebagai berikut  
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1. Analisa Rancangan adalah bagaimana memahami dan menspesifikasi 

dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem
9
. 

2. Manajemen Bandwidth adalah sebuah metode yang diterapkan untuk 

mengatur besarnya bandwidth yang akn digunakan oleh masing-masing 

user disebuah jaringan sehingga penggunaan bandwidth akan terdistribusi 

secara merata
10

. 

3. Infrastruktur adalah sekumpulan komponen-komponen fisikal dan logical 

yang memberikan pondasi konektifitas, keamanan, routing, manajemen, 

access, dan berbagai macam fitur integral jaringan
11

. 

4. Jaringan Komputer adalah himpunan “interkoneksi” antara dua komputer 

autonomous atau lebih yang terhubung dengan media trasmisi kabel atau 

tanpa kabel (wireless) sehingga memungkinkan pengguna komputer untuk 

saling bertukar file/data, mencetak pada printer yang sama dan 

menggunakan Hardware/Software yang terhubung dalam jaringan secara 

bersamaan
12

. 

5. Wawancara terstruktur merupakan pertemuaan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

dalam suatu topik tertentu dengan system yang terstruktur
13

. 

                                                           
9
 Hanif Al Fata, Analisis & perancangan sistem informasi untuk keunggulan bersaing 

perusahaan & organisasi modem, (Yogyakarta : Penerbiit ANDI, 2007). Hal 24. 
10

 Athailah. Mikrotik Untuk Pemula. (Jakarta : Penerbit Mediakita, 2013), Hal 94. 
11

 Vidilia Rosalina, Dkk. Perancangan infrastruktur …. Hal.44. 
12

 Melwin Syafrizal. Pengantar Jaringan Komputer, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2005), 

Hal. 2 
13

 Prof. Dr.Sugiyono, Mtode penelitian Kualitatif, Kulitatif dan R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2014), hal.224 
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6. Pfsense adalah sistem operasi untuk firewall dan mempunyai fitur yang 

lengkap. Pfsense, bila digunakan bersama dengan perangkat keras yang 

cocok, maka pfsense dapat memberikan semua fitur penting dari firewall 

komersial, diantaranya kemudahan penggunaan dan tidak terlalu 

menambah pengeluaran karena sifatnya yang opensoource
14

. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14

 Adam aditya nugraha, DKK. Perancangan dan Implementasi PFSENSE sebagai 

Captive Portal, Sistem Otentikasi dan Manajemen Bandwidth bagi Wireless Hostpot Berbasis 

FREEBSD. Skripsi. Universitas Telkom. 2015. Hal. 2208. 
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BAB II  LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Terdahulu yang Relevan 

 

Sebelum melakukan penelitian yang lebih lanjut, terlebih dahulu peneliti 

melihat penelitian yang telah ada yang mempunyai kesamaan dengan penelitian 

ini, agar memperoleh referensi yang jelas, serta menjadi pembeda antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu sehingga menjadi lebih baik dan 

sempurna. Dari tinjauan tersebut, maka terdapat beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah 

ini: 

Tabel 2.1 Kajian Terdahulu yang relevan 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 1 Shinta Esabella, 

2016 

Perancangan infrastruktur 

jaringan komputer untuk 

mendukung implementasi 

system informasi pada 

universitas teknologi 

Sumbawa. 

Perancangan dengan 

media kabel memiliki 

page response time 

82,3 % lebih ceoat 

dibandungkan dengan 

menggunakan media 

Nirkabel yang 

memiliki object 

response time 80,6%, 

dan delay pada media 

kabel lebih rendah 
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19,1% dari media 

nirkabel. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Esabella lebih fokus kepada 

perancangan jaringan komputer melalui media kabel dan nirkabel, 

sedangkan penelitian yang penulis teliti lebih fokus kepada analisa 

perancangan manajemen bandwidth untuk infrastruktur jaringan 

komputer.                                                                                                                                                                                                                                         

2 Suzud arifin, 2015 Analisa manajemen 

Bandwidth menggunakan 

metode HTB ( Hierarchical 

Token Bucket) pada 

cyberkost  internet cafe. 

Dengan 

menggunakan metode 

HTB prioriras akses 

kebutuhan user lebih 

optimal. 

Perbedaan : Dalam penelitian ini membahas bagaimana analisa manajemen 

bandwidth menggunakan metode HTB untuk optimalisasi 

penggunaan jaringan cafe, sedangkan penelitian penulis lebih ke 

analisa rancangan dan kebutuhan manajemen bandwidth yang 

tepat untuk lembaga kependidikan khususnya unutk sekolah. 

3 Agus Rolan 

Albana,  2012 

Perancangan jaringan dan 

manajemen bandwidth 

menggunakan mikrotik 

router os di SMK N 02 

rosowari 

Terciptanya 

rancangan jaringan 

dan manajemen 

bandwidth, sehingga 

jika ada pengguna 

internet yang 
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menggunakan 

aplikasi yang sifatnya 

menghabiskan 

bandwidth dapat tetap 

stabil dan merata. 

Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Agus Rolan Albana ini lebih fokus 

keperancangan jaringan dan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih ke 

menganalisa suatu jaringan komputer dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

 

B. Jaringan Komputer 

 

1. Pengertian Jaringan Komputer. 

Jaringan Komputer adalah sekumpulan komputer individu yang di 

hubungkan satu dengan yang lainnya menggunkaan Protokol Transmission 

Control Protocol atau Internet Protocol (TCP/IP). Jaringan menggunakan media 

transmisi maupun media komunikasi lainnya, sehingga dapat saling berbagi data, 

informasi, program, dan sumber daya (resource), menggunakan bersama 

perangkat keras seperti harddisk, printer, pemindai; dan lain sebagainya15. 

                                                           
15

 Budi Sutedjo Dharma, DKK. Pengantar teknologi Informasi Internet Konsep dan 

Aplikasi. (Yogyakarta: Penerbit ANDI,2007).Hal. 115. 
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Menurut Hasal dalam buku Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

Pendidikan, Jaringan Komputer adalah sekumpulan komputer dan alat yang saling 

terhubung melalui media komunikasi dan media transmisi, yang memiliki 

keuntungan antara lain:16  

a. Penggunaan sumber daya bersama-sama, contohnya pemakaian printer, 

CPU, memori dan harddisk. 

b. Penggunaan data dan informasi bersama-sama. 

c. Komunikasi dapat dilakukan antara komputer satu dengan lainnya. 

d. Akses ke jaringan Internet. 

Agar dapat mencapai tujuan yang sama, setiap bagian dari jaringan 

komputer meminta dan memberikan layanan (service). Pihak yang menerima 

layanan disebut klien (client) dan yang memberi layanan disebut server. 

Arsitektur ini disebut dengan system client-server, dan digunakan pada hampir 

seluruh aplikasi jaringan komputer. 

Dalam pemanfaatan jaringan komputer, jaringan komputer memiliki 

beberapa keuntungan antara lain : 17 

a. Integrasi Data. 

Penggunaan jaringan komputer memungkinkan terjadinya 

Pengintergrasian data dari berbagai Transaksi ke pusat pengolahan data. 

 

 

 

                                                           
16

 Ariest Hadi Sutopo,Teknologi Informasi ….Hal. 49 
17

 Tanenbaum, Andrew s. Jaringan Komputer edisi 5, (Bandung : Prenhallindo, 2011), 

Hal 10-11. 
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b. Proses Terdistribus. 

 Setiap proses data tidak harus dilakuakn di satu komputer, melainkan 

dapat didistribusikan ke komputer lain dengan mengunakan jaringan komputer, 

sehingga dapat mengurangi bottle neck. 

c. Komunikasi. 

Proses komunikasi akan terjadi lebih lancar karena adanya jaringan 

komputer. Dengan dukungan jaringan komputer pengguna dapat saling bertukar 

pesan melalui e-mail atau teleconference yang digunakan sebagai sarana 

pertemuan atau rapat. 

d. Berbagai peralatan dan sumber daya. 

Dengan adanya jaringan komputer, beberapa komputer dapat saling 

memanfaatkan peralatan atau sumber daya bersama-sama, seperti printer, 

harddisk dan lain sebagainya. 

e. Keamanan data 

Dengan jaringan komputer dapat lebih memudahkan kita dalam 

melindungi data karena terpusat pada server. Kita dapat mengatur keamanan data 

melalui pengaturan hak akses pemakaian dan password. 

f. Koneksitas berbagai jenis dan merek komputer. 

Semua jenis jaringan komputer dapat saling berkomunikasi dengan 

adanya jaringan komputer. Misalkannya, komputer server adalah IBM, sedangkan 

client menggunakn komputer Acer, Hewlett Packard, Compaq atau Toshiba. 

Merek-merek komputer dapat saling berkomunikasi dengan menggunakn jaringan 

komputer. 
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g. Keteraturan aliran informasi. 

Data yang didistribusikan melalui sistem offline alan memakan waktu 

lama. Sebaliknya, dengan menggunakn jaringan komputer data atau aliran 

informasi akan didistribusikan dengan baik18. 

 

2. Jenis-Jenis Jaringan Komputer. 

Jaringan komputer terbagi menjadi 3 bagian utama yaitu : 

a. Jenis Jaringan Komputer berdasarkan Transmisi Data. 

Berdasarkan tipe Transmisinya, jaringan komputer dibagi menjadi dua 

bagian besar yaitu : 

1) Broadcast. 

Pada Broadcast Network, proses komunikasi data terjadi dalam sebuah 

saluran komunikasi, dimana data yang berupa paket di kirimkan dari sebuah 

komputer akan di sebarkan ke komputer lain yang ada dalam Jaringan tersebut. 

Paket data tersebut akan di proses oleh komputer tujuan dan yang  bukan 

komputer tujuan akan membuang paket tersebut. 

2) Point to Point. 

Sedangkan pada Point to Point, proses komunikasi data terjadi melalui 

koneksi antar komputer, jadi sebuah paket data untuk mencapai tujuannya itu 

harus melewati beberapa komputer. Pemilihan rute yang baik akan sangat 

mempengaruhi baik atau tidaknya koneksi data pada tipe jaringan ini19.  

 

                                                           
18

 Budi Sutedjo Dharma, DKK. Pengantar teknologi Informasi …. Hal. 116-117. 
19

 Tanenbaum, Andrew s. Jaringan Komputer edisi 5,……, Hal 15. 
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b. Jenis Jaringan Berdasarkan Jangkauan Jaringan. 

1) LAN (Local Area Network). 

Local Area Network (LAN), merupakan jaringan milik pribadi di dalam 

sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer. LAN 

seringkali digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan 

workstation dalam kantor suatu perusahaan atau pabrik-pabrik untuk memakai 

bersama sumberdaya (resouce, misalnya printer) dan saling bertukar informasi. 

  

Gambar 2.1 Contoh Jaringan LAN 

2) MAN (Metropolitan Area Network) 

Metropolitan Area Network (MAN), pada dasarnya merupakan versi 

LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya menggunakan teknologi yang sama 

dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor perusahaan yang letaknya 

berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pribadi 

(swasta) atau umum. MAN mampu menunjang data dan suara, bahkan dapat 

berhubungan dengan jaringan televisi kabel. 
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Gambar. 2.2 Contoh Jaringan MAN 

 

3)  WAN (Wide Area Network) 

Wide Area Network (WAN), jangkauannya mencakup daerah geografis 

yang luas, seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua. WAN terdiri dari 

kumpulan mesin-mesin yang bertujuan untuk menjalankan program-program 

(aplikasi) pemakai20.  

 

Gambar 2.3 Contoh Jaringan WAN 

                                                           
20

 Ariesto Hadi Sutopo,Teknologi Informasi …. Hal. 49. 
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c. Jenis Jaringan Berdasarkan Fungsi Jaringan 

1) Jaringan Client-Server 

Jaringan yang terdiri dari client, yaitu mikro komputer yang meminta 

data dan server, yaitu komputer yang menyuplai data. Kelebihan jaringan client-

server yaitu : 

a) Terpusat, maksudnya sumber daya dan keamanan dikontrol melalui 

server. 

b) Teknologi baru dapat mudah terintegrasi kedalam system. 

c)  Keseluruhan komponen dapat bekerja sama. 

d) Dengan server yang baik, efisiensi pemakaian sumber daya akan jauh 

lebih baik pula. 

Kekurangan jaringan client-server yaitu : 

a) Dibutuhkan biaya yang lebih mahal untuk dedicated server. 

b) Ketergantungan client terdapat server sangat tinggi. 

c) Diperlukan software tertentu. 

2) Peer to peer 

Pada jaringan ini, semua mikrokomputer dalam sebuah jaringan 

berkomunikasi secara langsung satu sama lain tanpa harus bersandar pada server. 

Komputer bisa berbagi file dan peripheral dengan seluruh komputer lainnya pada 

jaringan, jika semua komputer tersebut diberi hak akses. Kelebihan jaringan peer 

to peer yaitu : 

a) Tidak terlalu mahal. 

b) Masing-masing komputer tidak tergantung pada server tertentu. 
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c) Tidak memerlukan software sistem operasi tambahan. 

Kekurangan jaringan peer to peer yaitu : 

a) Tidak terpusat, terutama untuk penyimpanan data dan aplikasi. 

b) Tidak aman karena jaringan ini tidak memfasilitasi kebutuhan 

keamanan21.  

 

3.  Topologi Jaringan Komputer.  

a. Pengertian Topologi Jaringan. 

Topologi atau arsitektur jaringan merupakan pola hubungan antar 

terminal dalam suatu sistem jaringan komputer, topologi ini akan mempengaruhi 

tingkat efektifitas kinerja jaringan.   

Topologi juga biasa diartikan sebagai konfigurasi atau desain tampilan 

(physical) maupun access method (logical) Yang digunakan untuk membangun 

LAN. Secara umum, topologi yang digunakn LAN ada empat yaitu : Bus, Star, 

Ring dan Wireless22.  

Model atau topologi jaringan adalah bentuk dari jaringan yang dapat 

dibentuk, dimana bentuk topologi berpengaruh terhadap pemilihan jenis kabel 

(media transmisi) yang digunakan. 

 

 

 

 

                                                           
21

 Ariesto Hadi Sutopo,Teknologi Informasi ….Hal. 50. 
22

 Edison Siregar, Langsung Praktik mengelola Jaringan lebih Efektif dan Efisien pada 

Linux Fedora dan Windows XP, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2010) Hal. 2-3. 
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b. Jenis-jenis topologi Jaringan. 

Ada beberapa jenis topologi yang dapat diimplementasikan dalam 

jaringan. Namun bentuk topologi yang utama adalah topologi bus, topologi ring, 

dan topologi star23.  

1) Topologi bus 

Topologi bus adalah topologi yang semua terminal (komputer, 

server, printer) dalam jaringan terhubung pada sebuah backbone tunggal yang 

biasanya berupa kabel koaksial. Secara fisik, koneksi dari setiap terminal ke 

backbone dilakukan dengan menggunakan sebuah oerangkat antar muka 

(interface) yang disebut dengan Tab. Keuntungan topologi bus adalah sebagai 

berikut: 

a) Transfer pertukaran file, data dengan menggunakan teknik sharing 

folder. 

b) Tanpa menggunakan hub atau concentrator. 

c) Cocok digunakan untuk area yang tidak luas (laboratorium, kantor) 

d) Dapat dipakai untuk tipe jaringan komputer work group (peer to peer) 

atau client -server. 

Kerugian topologi bus adalah sebagai berikut: 

a) Penambahan terminal node, akan menyebabkan gangguan aktifitas 

jaringan yang sedang berlangsung. 

b) Sulit dalam perawatan jaringan. 

 

                                                           
23

 Athailah. Mikrotik Untuk Pemula….Hal 8 



 

20 
 

2) Topologi Ring. 

Pada topologi ini semua terminal (komputer, server, printer) terhubung 

pada sebuah kabel dengan arsitektur melingkar. Proses pengiriman dan 

penerimaan frame data diatur oleh sebuah protokol yang dikenal dengan nama 

token Ring. Pada protol ini, sebuah tolen akan berkeliling dari setiap terminal ke 

terminal laindalam sebuah jaringan. Keuntungan topologi ring ada lah sebagai 

berikut :  

a) Kegagalan koneksi akibat gangguan media dapat diatasi dengan jalur 

lain yang masih terhubung. 

b) Penggunaan sambungan point to point membuat transmission error 

dapat diperkecil. 

Kerugian topologi ring adalah sebagai berikut: 

a) Apabila ada satu komputer dalam ring yang gagal berfungsi, maka akan 

mempengaruhi keseluruhan jaringan. 

b) Sulit untuk mengatasi kerusakan di jaringan yang menggunakan 

topologi ring. 

c) Menambah atau mengurangi komputer akan mengacaukan jaringan. 

d) Sulit untuk melakukan konfigurasi ulang. 

 

3) Topologi Star. 

Jaringan dengan topologi star adalah arsitektur yang paling banyak 

digunakan pada saat ini. Hal ini terutama disebabkan oleh fleksibelitas topologi 

star untuk perluasan jaringan apabila terdapat penambahan terminal pada lokasi-
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lokasi yang berbeda dalam senuah jaringan area local. Pada topologi ini, setiap 

terminal terhubung pada sebuah perangkat yang disebut dengan Hub. Keuntungan 

topologi star adalah sebagai berikut: 

a) Dapat digunakan untuk sistem jaringan workgroup (peer to peer) atau 

client-server. Transfer pertukaran file, data dengan menggunakan teknik 

sharing folder. 

b) Memungkinkan untuk penambahan node pada saat jaringan aktif jadi 

untuk penambahan node jaringan tidak perlu dimatikan. 

c) Jika salah satu node ada yang rusak, sistem jaringan tetap dapat 

beraktifitas. 

d) Mudah di hubungkan dengan jaringan lain. 

e) Mudah dalam perawatan jaringan. 

Kerugian topologi star adalah sebagai berikut: 

a) Biaya agak mahal, karena menggunakan hub atau switch. 

b) Hub atau switch merupakan kunci dari aktifitas jaringan, jika hub atau 

switch 

c) rusak maka aktivitas jaringan akan berhenti (jaringan rusak). 

d) Bila menggunakan hub (concentrator) dan lalu lintas data padat dapat 

menyebabkan terjadi collision (tabrakan data). 

4)  Topologi Mesh. 

Topologi ini merupakan rangkaian jaringan yang saling terhubung secara 

mutlak dimana setiap perangkat komputer terhubung secara langsung ke setiap 

titik perangkat lainnya. Setiap titik komputer akan mempunyai titik yang siap 
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untuk berkomunikasi secara langsung dengan titik perangkat komputer lain yang 

menjadi tujuannya. Keuntungan dari topologi Mesh : 

a) Dinamis dalam memperbaiki setiap kerusakan titik jaringan.  

b) Data langsung dikirimkan ke tujuan tanpa melalui komputer lain. 

c) Proses pengiriman data lebih cepat. 

Kerugian dari Topologi Mesh: 

a) Biaya pemasangan sangat besar. 

b) Memerlukan banyak kabel. 

c) Proses instalasi sulit dan rumit. 

5) Topologi Tree 

Topologi Tree adalah kombinasi karakteristik antara topologi star dan 

topologi bus. Topologi ini terdiri atas kumpulan topologi star yang dihubungkan 

dalam satu topologi bus sebagai jalur tulang punggung atau backbone. Komputer-

komputer dihubungkan ke hub, sedangkan hub lain di hubungkan sebagai jalur 

tulang punggung.  

Topologi jaringan ini disebut juga sebagai topologi jaringan bertingkat. 

Topologi ini biasanya digunakan untuk interkoneksi antar sentral dengan hirarki 

yang berbeda. Untuk hirarki yang lebih rendah digambarkan pada lokasi yang 

rendah dan semakin keatas mempunyai hirarki semakin tinggi. Topologi jaringan 

jenis ini cocok digunakan pada system jaringan komputer. Kelebihan topologi 

Tree : 
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a) Deteksi kesalahan mudah dilakukan. 

b) Perubahan bentuk suatu kelompok mudah dilakukan dan tidak 

menganggu jaringan. 

c) Mudah melakukan kontrol. 

Kekurangan topologi Tree: 

a) Pada area yang luas sulit untuk melakukan perawatan jaringan. 

b) Topologi ini adalah variasi dari topologi BUS maka jika kabel backbone 

(kabel utama penyedia arus data) rusak maka seluruh jaringan akan 

down24. 

 

4.  Perangkat Jaringan Komputer 

Perangkat jaringan adalah semua komputer , peripheral, interface card dan 

perangakat tambahan yang terhubung ke dalam suatu sistem jaringan komputer 

untuk melakukan komunikasi data25.  

1. Server. 

Server merupakan pusat kontrol dari jaringan komputer. Biasanya berupa 

komputer berkecepatan tinggi dengan kapasitas RAM yang besar dan memiliki 

space hard disk yang cukup besar. Sistem operasi yang digunakan merupakan 

sistem operasi khusus yang dapat memberikan berbagai layanan bagi workstation. 

 

 

 

                                                           
24

 Jusak, Teknologi Komunikasi Data Modern, (Surabaya : Penerbit  ANDI, 2012), Hal. 

287-291 
25

 Athailah. Mikrotik Untuk Pemula,……..,Hal 2 
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b. Workstation. 

Semua komputer yang terhubung dengan jaringan dapat dikatan sebagai 

workstation. Komputer ini yang melakukan akses ke server untuk mendapat 

layanan yang telah disediakan oleh server. 

c. Network Interface Card (NIC) 

NIC sering disebut Ethernet Card, digunakan untuk menghubungkan 

sebuah komputer ke jaringannya. NIC memberikan suatu koneksi fisik antara 

kabel jaringan dengan bus internal komputer. 

d. Hub. 

Hub adalah perangkat yang berfungsi sebagai pusat penghubung semua 

terminal dalam sebuah jaringan. Karena itu apabila sebuah Hub tidak berfungsi 

dengan baik, maka semua aliran data pada Jaringan Area Lokal tersebut akan 

terganggu. Hub juga berfungsi sebagai repeater, yang berarti bahwa setiap sinyal 

yang melalui hub akan dikuatkan kembali (penguatan tegangan, volt) untuk 

selanjutnya di transmisikan ke port tujuan. Tidak ada proses modifikasi data 

dalam perangkat ini. 

e. Switch 

Teknologi switch merupakan pengembangan dari Hub. Terdapat dua 

macam teknologi switch, yang dikenal dengan nama switch layer-2 dan switch 

layer-3. Switch layer-2 bekerja pada layer datalink model OSI dan berdasarkan 

teknologi bridging. Switch tipe ini membangun koneksi logika antar port 

berdasarkan pada alamat MAC.  
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Switch layer-3 beroperasi pada layer-3 dari OSI model dan berdasarkan 

teknologi routing. Switch seperti ini membangun koneksi logika antar port 

berdasarkan alamat jaringan. Switch-switch ini dapat digunakan untuk 

menghubungkan jaringan-jaringan yang berbeda dalam suatu internetwork. Switch 

ini bisa disebut switch routing atau switch multilayer. Kelebihan dari switch : 

1) Mampu menginspeksi paket-paket data yang mereka terima. 

2) Mampu menentukan sumber dan tujuan paket yang melaluinya. 

3) Mampu mem-forward paket-paket dengan tepat. 

f. Repeater. 

Repeater merupakan peralatan dilayer fisik yang mempunyai fungsi 

sebagai penguat sinyal, yaitu saat akan dilakukan proses  pengiriman ulang 

(resend) sinyal dalam sebuah port. Repeater berguna untuk memperpanjang jarak 

maksimum segmen jaringan, biasanya diletakkan pada station jaringan yang jauh 

dari keseluruhan jaringan utama. 

g. Bridge 

Bridge adalah perangkat jaringan yang digunakan untuk memecah 

jaringan yang besar. Bridge bekerja pada layer data-link dari model OSI. Bridge 

bekerja dengan mengenali alamat MAC asal yang mentransmisi data ke jaringan 

dan secara otomatis membangun sebuah tabel internal. Tabel ini berfungsi untuk 

menentukan ke segmen mana paket akan di route dan menyediakan kemampuan 

filtering.    
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h. Router. 

Router adalah perangkat jaringan yang berfungsi untuk memisahakan 

dan menghubungkan antar sub-jaringan atau antar jaringan Area Lokal. Dalam hal 

ini penentuantujuan dari setiap paket data yang melewatinya, router bekerja 

dengan cara melakuakn seleksi terhadap setiap paket berdasarkan nomor IP yang 

di kandung oleh header dari setiap paket data26.  

i. Kabel Coaxial. 

Sesuai dengan strukturnya kabel koaksial didesain untuk mengirimkan 

sinyal dengan frekuensi tinggi. Bagian terdalam dari kabel koaksial adalah kwat 

tembaga sebagai penghantar sinyal. Kawat tembaga terbungkus oleh plastic yang 

berfungsi sebagai insulator. Dibagian luar plastic berupa anyaman kawat tembaga 

ini juga berfungsi konduktor luar. Anyaman kawat tembaga ini juga berfungsi 

untuk melindungi kabel terhadap gangguan inteferensi dari luar. 

Kabel koaksial menggunkan beberapa macam konektor seperti konektor 

Bayone-Neil-Concelman (BNC) yang digunakan sebagai penghubung di ujung 

diujung kabel menuju ke perangkat, konektor T yang digunakan pada titik 

percabangan, dan terminator yang digunakan untuk menutup ujung terakhir dari 

kabel yang terhubung ke perangkat. 

j. Kabel Twisted Pair. 

Kabel twisted pair merupakan kabel jaringan yang didalamnya terdiri 

atas beberapa kabel yang saling berpasangan. Sama seperti kabel coaxial, cara 

kerja dari kabel twisted pair adalah dengan mengahantarkan arus atau sinyal listrik 

                                                           
26

 Jusak, Teknologi Komunikasi Data Modern,…Hal. 307-308   
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dari sumber ke tujuan. Kabel twisted pair ini terbagi atas jenis, yaitu STP 

(Shielded Twisted Pair) dan UTP (Unshielded Twisted Pair). 

Kabel STP memilki tambahan anyaman kawat diluar pembungkus 

dalam dari kabel dengan tujuan untuk melindungi sinyal informasi dari gangguan 

noise. Sedangkan kabel UTP adalah kabel yang dapat terhubung ke terminal atau 

devais melalui sebuah konektor. Tipe konektor yang digunakan adalah konektor 

RJ-45 untuk LAN dan konektor RJ-11 untuk perangkat telepon atau modem. 

Untuk kabel twisted pair sendiri jangkauannya tidak lebih jauh dari 100 

meter, kecepatannya bervariasi mulai dari 10Mbit per detik sampai 10000Mbit per 

detik atau 10Gbit per detik. 

k. Kabel Fiber Optic. 

Kabel Fiber Optik terbuat dri gelas atau plastik yang didesain untuk 

mengarahkan cahaya yang melewatinya. Pada kabel ini data tidak dikonversi 

menjadi tegangan listrik, melainkan menjadi pulsa-pulsa cahaya, karena itu sinyal 

yang melewati kabel fiber optic akan lebih tahan terhadap interferensi dari pada 

sinyal yang melewati kabel tembaga27. 
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 internet service provider Jusak, Teknologi Komunikasi Data Modern, …, Hal. 76-
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C.  BANDWIDTH 

1. Pengertian Bandwidth. 

Bandwidth adalah suatu perhitungan konsumsi data yang tersedia pada 

suatu telekomunikasi, dihitung dalam satuan bits per seconds (bit per detik)28.   

Bandwidth internet disediakan oleh (ISP) dengan jumlah tertentu tergantung sewa 

pelanggan.  

Dengan Quality Of Service (QoS) dapat diatur agar user tidak 

menghabiskan bandwidth yang disediakan oleh provider. Istilah bandwidth 

muncul dari bidang teknik elektro, dimana bandwidth mempresentasikan jarak 

keseluruhan atau jangkauan diantara sinyal tertinggi dan terendah pada kanal 

(bandwidth) komunikasi.  

Pada dasarnya bandwidth mempresentasikan kapasitas dari koneksi, 

semakin tinggi kapasitas, maka umumnya akan diikuti oleh kinerja yang lebih 

baik, meskipun kinerja keseluruhan juga tergantung pada faktor-faktor lain, 

misalnya latency yaitu waktu tunda antara masa sebuah perangkat meminta akses 

ke jaringan dan masa perangkat itu memberi ijin untuk melakukan transmisi29.  

Bandwidth menjadi tolak ukur kecepatan transfer informasi melalui 

channel. Semakin besar bandwidth, semakin banyak informasi yang bias 

dikirimkan. Manajemen bandwidth merupakan teknik pengelolaan jaringan 

sebagai usaha untuk memberikan performa jaringan yang adil dan memuaskan30. 

   

                                                           
28 Canggih Ajika Pamungkas. Manajemen Bandwith Menggunakan Mikrotik Routerboard 

Di Politeknik Indonusa Surakarta”. Skripsi. Universitas Politeknik Indonusa Surakarta. 2016. 

Hal.19 
29

 Athailah. Mikrotik Untuk Pemula, ….., Hal 95 
30

 Canggih Ajika Pamungkas, Manajemen Bandwith …. Hal. 17. 
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2. Management Bandwidth. 

Bandwidth Management System adalah sebuah metode yang diterapkan 

untuk mengatur besarnya bandwidth yang akan digunakan oleh masing-masing 

user di sebuah jaringan sehingga penggunaan bandwidth akan terdistribusi secara 

merata. 

Manajemen bandwidth juga digunakan untuk memastikan bandwidth 

yang memadai untuk memenuhi kebutuhan trafik data dan informasi serta 

mencegah persaingan antara aplikasi. Manajemen bandwidth menjadi hal mutlak 

bagi jaringan multi layanan, semakin banyak dan bervariasinya aplikasi yang 

dapat dilayani oleh suatu jaringan akan berpengaruh pada penggunaan link dalam 

jaringan tersebut. Link-link yang ada harus mampu menangani kebutuhan user 

akan aplikasi tesebut bahkan dalam keadaan kongesti sekalipun. 

Pengalokasian bandwidth yang tepat dapat menjadi salah satu metode 

dalam memberikan jaminan kualitas suatu layanan jaringan Quality Of Services 

(QoS)31.  

3. Quality of Service. 

Quality of Services adalah sebuah mekanisme layanan standar mutu dari 

sebuah aplikasi atau produk, QOS didalam jaringan komputer digunakan untuk 

mengukur tingkat kualitas koneksi jaringan.  

Kinerja jaringan komputer dapat bervariasi akibat beberapa masalah, 

seperti halnya masalah Delay dan Thourghput yang dapat membuat efek yang 

cukup besar bagi banyak aplikasi. Quality of Services (QoS) ini dapat menjadikan 

                                                           
31

 Athailah. Mikrotik Untuk Pemula, .…., Hal 94 
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Delay dan Thourghput dapat diprediksi dan dicocokkan dengan kebutuhan 

aplikasi yang digunakan didalam jaringan tersebut32.  

Tabel 2.2. Kategori Standar Nilai QOS 

Nilai Persentase Indek 

3,8 – 4 95 – 100 % Sangat Baik 

3 – 3,79 75 – 195 % Baik 

2 – 2,99 50 – 74,75 % Sedang 

1 – 1,99 25 – 49,75 % Jelek 

Sumber : TIPHON 

 

Quality of Services memilki beberapa parameter antara lain:33  

1. Delay. 

Delay adalah waktu tunda yang disebabkan oleh proses transmisi dari 

satu titik ke titik lain yang menjai tujuannya. Untuk aplikai percakapan real-time 

seperti VoIP, delay yang direkomendasikan oleh International Telecommunication  

Union Telecommunication (ITU-T) adalah 150 ms sampai 400 ms.  Pada sisi 

penerimaan dari aplikasi VoIP biasanya akan mengabaikan setiap paket yang 

terlambat datang lebihh dari ambang batas secara efektif akan hilang.  
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 Athailah. Mikrotik Untuk Pemula, .…., Hal 96 
33

 Bagas Prawira Adji Wisesa, Dkk. Analisa perbandingan sistem manajemen bandwidth 

berbasis Class-Based Queue dan Hierarchical Token Bucket untuk jaringan Komputer. Skripsi. 

Universitas Brawijaya. 2018. Hal. 2070-2071 
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Tabel 2.3 Standarisasi pemakaian Delay 

No Kategori Besar Delay 

1 Sangat Baik < 150 ms 

2 Baik 151 – 300 ms 

3 Sedang 300-450 ms 

4 Jelek > 450 ms 

Sumber : TIPHON 

  

2. Throughput. 

Throughput adalah banyaknya bit yang berhasil diterima perdetik 

melalui sebuah media komunikasi. Throughput di ukur setalah transmisi data 

dilakukan karena suatu sistem akan menambah delay yang disebabkan processor 

limitations, kongesti jaringan, buffering inefficient, error transmisi, traffic load 

dan beberapa faktor lainnya. Aspek utama throughput adalah ketersedian 

bandwidth yang cukup untuk menjalankan aplikasi, dengan ini dapat menentukan 

besarnya lalu lintas yang berasal dari aplikasi yang melalui jaringan. 

Tabel 2.4 Standarisasi pemakaian Throughput 

No Kategori Degradasi Throughput 

1 Sangat Baik 76 – 100% 

2 Baik 51 – 75% 

3 Sedang 26 – 50% 

Sumber : TIPHON 
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4. Mikrotik. 

Mikrotik merupakan sistem operasi jaringan yang banyak digunakan 

oleh Internet Service Provider (ISP) untuk keperluan firewall atau Mikrotik 

menjadikan router network yang handal yang dilengkapi dengan berbagai fitur 

dan tools, baik untuk jaringan kabel maupun wireless.  

Mikrotik OS merupakan OS berbasis Linux yang diperuntukkan sebagai 

network router, didesain untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya. 

Administrasinya biasa dilakukan melalui Windows Application (Winbox)34.   

Selain itu instalasi dapat dilakukanpada standard computer PC. PC 

yang akan dijadikan router mikrotik tidak memerlukan resource yang tinggi untuk 

penggunaan standard, misalnya hanya segabai gateway. 

Sejarah mikrotik pada awalnya dimulai saat dua orang ahli jaringan, 

yaitu John Trully dan Arnis Riekstins berhasil membuat routing ke jaringan yang 

lebih luas, sehingga hal ini menjadi visi mikrotik sampai saat ini, yaitu “Routing 

the World”. John Trully berkebangsaan Amerika, tetapi bermigrasi ke Latvia, 

sebuah negara yang menjadi tetangga Rusia. Bersama dengan Arnis Riekstins asli 

Latvia, mereka bekerja sama untuk membuat sebuah perangkat yang benar-benar 

dapat diandalkan untuk pekerjaan routing jaringan. 

Dimulai dengan membuat mikrotik yang berbasiskan kernel linux, 

mereka berdua membangun sebuah ISP berkecepatan 2Mbps dan bernama 

Aeronet, di Moldova, sebuah negara tetangga Latvia. Baru setelah itu mereka 

melayani 5 pelanggan pertamanya di Latvia. Dari sinilah sistem operasi mikrotik 
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 Canggih Ajika Pamkungkas, Manajemen Bandwith …. Hal. 19-20. 
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dikembangkan, dimana pada awal visi mereka ingin membuat sebuah router yang 

handal, dan dapat diinstal dengan mudah pada komputer biasa dan memiliki fitur 

serta fasilitas yang cukup lengkap. 

Fitur-fitur yang tersedia pada mikrotik diantaranya adalah sebai berikut:  

a. Firewall dan NAT 

b. Routing –Static Routing 

c. Hotspot 

d. Point-to-Point tunneling protocols 

e. Simple tunnels 

f. IPSec 

g. Web Proxy 

h. Chaching DNS client 

i. DHCP 

j. VRRP 

k. Monitoring/Accounting dan Tools jaringan lainnya35. 

 

5. Jenis-jenis management bandwidth 

a. Simple Queue. 

Simple Queue adalah salah satu metode manajemen Bandwidth yang 

mudah dalam melakukan konfigurasinya, dimana pembagian bandwidth-nya 

                                                           
35

 Indra Warman dan Nofrizal,  Analisa Perbandingan Kinerja Fitur Mikrotik Capsman 

Dengan Konfigurasi Tunnel Dan Tanpa Menggunakan Tunnel Pada Router Mikrotik Rb951-2n”. 

Skripsi. Institut Teknologi Padang. 2016. Hal. 97. 
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disetting secara tetap sehingga berapapun jumlah user yang online maka 

bandwidth-nya tetap dan cenderung berkurang.  

Simple Queue merupakan cara paling termudah untuk melakukan 

manajemen bandwidth yang diterapkan pada jaringan skala kecil sampai 

menengah untuk mengatur pemakaian bandwidth uplod dan download tiap user. 

Adapun proses pada Simple Queue adalah sebagai berikut : 

1) Semua paket akan diurutkan terlebih dahulu sehingga harus melewati 

setiap Queue yang ada sebelum paket menuju komputer yang dituju, 

pada Queue tree semua paket melewati trafik secara bersamaan tanpa 

harus diurutkan terlebih dahulu, oleh karena itu Simple Queue 

menghasilkan delay yang lebih lama. 

2) Mengatur aliran paket data bidirectional (dua arah) mau unduh maupun 

unggah36.  

b. Queue Tree 

Queue Tree adalah pelimitan yang sangat rumit karena pelimitan ini 

berdasarkan protokol, ports, IP Address, bahkan kita harus mengaktifkan fitur 

Mangel pada Firewall jika ingin menggunakan Queue Tree. Queue Tree berfungsi 

untuk melimit bandwidth pada mikrotik yang mempunyai dua koneksi internet 

karena paket marknya lebih berfungsi dari pada di Simple Queue.Queue Tree juga 

                                                           
36

 Hendra Supendar dan Yopi hardianto. Simple Queue dalam menyelesaikan masalah 

manajemen bandwidth pada mikrotik bridge. Jurnal BINA INSANI ICT. AMIK BSI Jakarta. 
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digunakan untuk membatasi satu arah koneksi saja baik itu download maupun 

upload37.  

c. Peer Connection Queue. 

PCQ (Per Connection Queue) adalah program untuk mengelola Lalu 

Lintas Kualitas Layanan (QOS). Tujuan utama dari metode ini adalah untuk 

melakukan bandwidth sharing otomatis dan merata ke multi client. Prinsip kerja 

PCQ dengan menerapkan simple queue atau queue tree diaman hanya ada satu 

client yang aktif menggunakan Bandwidth, sementara client yang lain berada 

dalam posisi idle maka client aktif tersebut bandwidth maksimum yang tersedia, 

tetapi jika client lain aktif, maka bandwidth yang maksimal dapat digunakan oleh 

kedua client (bandwidth atau jumlah client yang aktif) sehingga bandwidth dapat 

terdistribusi secara adil untuk semua client. 

PCQ dikenal memiliki kemampuan membagi bandwidth dengan 

merata. Misalkan kita memiliki bandwidth sebesar 1Mbps, jika ada 1 user yang 

sedang online maka bandwidth yang ada terpakai eluruhnya untuk satu user. Jika 

ada 2 user, bandwidth secara merata akan dibagai untuk dua user. Jika ada 3 user, 

bandwidth juga akan dibagi untuk tiga user, begitu seterusnya38.  
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3. Class Based Queue 

Class Based Queue adalah suatu mekanisme penjadwalan yang 

menyediakan link sharing antar agensi, protokol, atau servis. Sistem ini 

memperbaiki penggunaan dari jalur untuk beberapa agensi karena link-sharing 

menjamin bandwidth yag berlebihan dapat digunakan dari agensi yang tidak 

menggunakannyaatau membagi ke agensi yang lainnya. Dengan kemampuan link-

sharing, dapat berbagi bandwidth diantara trafik yang sudah dialokasikan. 

Memperoleh bandwidth yang tidak terpakai dari kelas agensi untuk diberikan ke 

kelas lainnya39.  

4. Hierarchial Token Bucket (HTB)  

HTB merupakan teknik penjadwalan paket yang sering digunakan 

bagi router-router berbasis Linux, dikembangkan pertama kali oleh Martin 

Devera. Cara Kerja HTB tidak ada perbedaan dengan pendahulunya yaitu CBQ, 

hanya saja pada General Scheduler HTB menggunakan mekanisme Deficit Round 

Robin (DRR) dan pada blok umpan baliknya, Estimator HTB tidak menggunakan 

Eksponential Weighted Moving Average (EWMA) melainkan Token Bucket Filter 

(TBF). 

Pada HTB terdapat parameter ceil sehingga kelas akan selalu 

mendapatkan bandwidth di antara base link dan nilai ceil linknya. Parameter ini 

dapat dianggap sebagai Estimator kedua, sehingga setiap kelas dapat meminjam 

bandwidth selama bandwidth total yang diperoleh memiliki nilai di bawah nilai 

ceil. Hal ini mudah diim[plementasikan dengan cara tidak mengijinkan proses 
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peminjaman bandwidth pada saat kelas telah melampaui link ini (keduanya leaves 

dan interior dapat memiliki ceil).  

Apabila nilai ceil sama dengan nilai base link, maka akan memiliki 

fungsi yang sama seperti parameter bounded pada CBQ, di mana kelas-kelas 

tidak diijinkan untuk meminjam bandwidth. Sedangkan jika nilai ceil diset tak 

terbatas atau dengan nilai yang lebih tinggi seperti kecepatan link yang dimiliki, 

maka akan didapat fungsi yang sama seperti kelas non-bounded40.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang berupa kata-kata tertulis, maupun lisan dan perilaku dari orang-

orang yang diteliti. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

metode deskriptif. Metode deskriptif, dapat diartikan sebagai prosedur atau cara 

memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan objek yang 

diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik, dan lain-lain) sebagaimana 

adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang. Untuk lebih 

jelasnya penulis mengemukakan pengertian metode kualitatif yang di kemukan 

oleh beberapa orang  para ahli yaitu: 

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif merupakan 

salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati41. Menurut Suharsimi 

Arikunto dalam buku “ Metode Penelitian Sosial dan pendidikan” yang ditulis 

oleh Nurul Zuriah mengartikan bahwa deskriptif analisis adalah sebagai suatu 

penelitian yang mengumpulkan data dari lapangan dan menganalisa serta menarik 

kesimpulan dari data tersebut42. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk meneliti keadaan yang berlangsung pada saat ini yang 
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Stres(Jakarta : Suka Buku, 2010 ) . hal. 134 
42

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Cet. 3, (Jakarta: PT Bumi 
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berhubungan dengan “Analisa Rancangan Manajemen Bandwidth untuk 

infrastruktur jaringan komputer pada SMKN 1 ABDYA”. 

Adapun dalam penelitian penulis memfokuskan mengenai analisa 

rancangan manajemen bandwidth yang di fokuskan, antara lain sebagai berikut: 

1. Fokus terhadap Analisa Rancangan Manajemen Bandwidth 

2. Fokus terhadap Pengelolaan Manajemen Bandwidth. 

Metodelogi Analisa rancangan manajemen bandwidth yang akan 

digunakan dalam tahapan penelitian ini, akan di uraikan dalam diagram alir 

(Flowchart) yang di tujuk dalam gambar di bawah ini : 

Gambar. 3.1 Flowchart Analisa manajemen Bandwidth 
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B.  Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang lebih akurat penulis 

menggunakan metode penelitian lapangan (Field research), metode ini dilakukan 

dengan mengobservasi langsung ke lokasi penelitian sehingga data yang diperoleh 

lebih akurat dan objektif. Untuk menbantu kelancaran dalam penelitian penulis 

menggunakan metode penelitian perpustakaan (Library Research), yaitu dengan 

mencari data atau informasi dengan membaca buku-buku referensi dan bahan-

bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan yang berkaitan dengan skripsi ini. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah objek penting dalam sebuah penelitian. Informan juga 

diartikan orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar tempat penelitian. Sasaran penelitian adalah Kepala 

Sekolah SMKN 1 ABDYA, operator jaringan SMKN 1 ABDYA, Guru SMKN 1 

ABDYA sebanyak 3 orang dan Siswa SMKN 1 ABDYA sebanyak 5 orang. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di sekolah 

SMKN 1 ABDYA. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.43      

Untuk memperoleh data yang valid terhadap suatu penelitian maka teknik 

pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan yaitu sebuah metode untuk mengumpul data 

kualitatif dan peneliti melihat langsung ke lapangan yang ingin diteliti untuk 

mendapatkan  pengamatan suatu fenomena adapun teknik yang digunakan antara 

lain: 

 

1. Observasi  

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk 

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Objek penelitian bersifat perilaku dan 

tindakan manusia, fenomena alam (kajian-kajian yang ada di alam sekitar), proses 

kerja dan penggunaan responden kecil. Nasution menyatakan bahwa, observasi 

adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat berkerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi44. 

Pada tahapan observasi ini juga dilakukan analisis terhadap desain dan 

perancangan sistem yang telah ada dengan menggunakan Framework, dimana 
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framework yang digunakan adalah Network, Development Life Cycle (NDLC) 

yang menjadi molekul kunci dibalik proses perancangan jaringan computer. 

NDLC merupakan siklus proses yang berupa fase atau tahapan dari 

mekanisme yang dibutuhkan dalam suatu perancangan proses pembangunan atau 

perancangan suatu sistem jaringan komputer45. Berikut adalah tahapan dalam 

NDLC antara lain : 

1. Analisis 

Analisis merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam menganalisa 

kebutuhan dan menganalisa permasalahan yang muncul, dalam tahapan ini yang 

dianalisa adalah topologi jaringan dan perangkat keras computer yang sudah ada 

dan di implementasikan saat ini di SMKN 1 ABDYA 

2. Analisis Design 

Pada tahapan ini dilakukan analisa terhadap design infrastruktur jaringan 

computer yang telah di implementasikan disekolah tersebut, baik secra teknis 

perancangan media kabel maupun nirkabel 

3. Bandwidth. 

Pada tahapan ini dilakukan pengecekan terhadap pengelolaan manajemen 

bandwidth dan kualitas jaringan, pada bagian parameter QOS, yaitu: Delay dan 

Throughput, dengan menggunkan aplikasi Wireshark versi 2.6.5 (tool yang 

berfungsi untuk pengecekan kinerja jaringan dalam pengelolaan manajemen 

bandwidth). 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan dalam suatu topik 

tertentu46.  Teknik wawancara yang digunakan adalah Narasi karena hasil data 

yang diperoleh dari informan di ceritakan kembali oleh peneliti. 

 Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMKN 1 ABDYA. 

Guru SMKN 1 ABDYA sebanyak 3 orang dan Dan siswa SMKN 1 ABDYA 

sebanyak 5 orang. Hasil wawancara tersebut merupakan jawaban dari responden 

berupa informasi dari permasalahan yang di teliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat dalil atau 

hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian47. 

Dokumentasi yang diteliti adalah dokumen yang berupa arsip langsung tentang 

Sekolah SMKN 1 ABDYA. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil wawancara, observasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

tentang objek dan penyajian sebagai temuan bagi orang lain48. Analisis data dalam 
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penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan memerlukan 

ketelitian serta kekritisan dari peneliti.  

Untuk mengumpulkan seluruh data kualitatif yang berhubungan dengan 

analisa rancangan manajemen bandwidth untuk infrastruktur jaringan komputer 

pada SMKN 1 ABDYA. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri 

atas empat tahap yang harus dilakukan yaitu: 

1. Tahap pengumpulan data 

Pada tahap pengumpulan data peneliti mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,observasi dan dokumentasi, 

dengan cara menorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

2. Tahap reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pentingm mencari tema, pola, dan membuang 

hal-hal yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang 

jelas dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data biasa dibantu dengan alat 

elektronik seperti komputer, dengan member kode pada aspek-aspek tertentu. 

Dengan reduksi maka peneliti merangkum, mengambil data yang penting, 

membuat katagirisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka yang tidak 

penting dibuang. 
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3. Tahap display data 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 

data. Display data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk: 

uraian singkat, bagan, hubungan, antara katagori, flowchart dan sebagainya. Miles 

dan Humberman (1994) menyatakan: yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah teks yang bersifat naratif, selain 

dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, matriks, network 

(jejaring kerja), fenomena social bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa 

yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama 

dilapangan akan mengalami perkembangan data. 

4. Tahap penarikan kesimpulan. 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 

dipercaya). 

Kesimpulan  dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, mungkin juga tidak, karena masalah dan 

rumusan masalah  dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 



 

46 
 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa derkripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas49. 

Semua data yang diperoleh akan dibahas melalui metode deskripsi analisis, 

karena dengan metode ini akan dapat menggambarkan semua data yang 

diperoleh serta dideskripsikan dalam bentuk tulisan dan karya ilmiah. Dengan 

menggunakan metode ini seluruh kemungkinan yang didapatkan dilapangan dapat 

dipaparkan secara lebih lebih luas. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis 

terlebih dahulu terhadap fakta dilapangan sehingga akan memberikan jawaban 

terhadap permasalahan yang diteliti. 

Kesimpulan dalam rangkaian analisis data kualitatif menurut model 

inteaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman  secara esensial berisi 

tentang uraian dari  seluruh  subkategori  tema,  langkah  terakhir  yang  harus  

dilakukan  adalah membuat   kesimpulan dari temuan hasil penelitian dengan 

memberikan penjelasan simpulan dari jawaban pertanyaan penelitian yang 

diajukan sebelumnya50. 

Dapat disimpulkan bahwa analisis data dari hasil pengumpulan data 

merupakan tahapan yang sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah, tanpa 

dianalisis maka data yang diperoleh kurang sempurna. Oleh karena itu, data 

yang dikumpulkan dapat dianalisis dengan teknik analisis tertentu. 

 

 

 

                                                           
49  

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 129-132  
50

Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Selemba Humanika, 

2012), hal.179  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum penelitian ini ditujukan untuk memaparkan profil dari 

tempat penelitian yaitu SMKN 1 ABDYA. SMKN 1 ABDYA ini beralokasikan di 

jln. Nasional Blangpidie –Meulaboh Padang Meurante, Kecamatan Susoh, 

Kabupaten Aceh Barat Daya. SMKN 1 ABDYA ini memiliki 54 guru yang 

diantaranya ada 10 Guru ditambah tendik. Sedangkan untuk jumlah siswa di 

SMKN 1 ABDYA ini sebanyak 1250 siswa. SMKN 1 ABDYA memiliki ruang 

yang diantaranya 23 ruang digunakan untuk ruang belajar, 7 ruangan untuk 

laboratorium dan 1 ruangan untuk perpustakaan. 

 

B. Visi dan Misi SMKN 1 ABDYA 

1. Visi SMKN 1 ABDYA 

Sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN) 1 ABDYA memiliki visi yaitu  

Unggul dalam prestasi, terampil dalam bekerja, mandiri kreatif dan inovatif. 

 

2. Misi SMKN 1 ABDYA 

Misi yang ingin dicapai oleh Sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN) 1 

ABDYA yaitu sebagai berikut: 

a) Menyiapkan tenaga kerja terampil 

b) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah berkualitas profesional dan 

sebagai faktor unggulan 
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c) Merubah siswa dari status beban menjadi manusia karya produktif 

Memberi bekal pengetahuan, Ketrampilan, dan sikap untuk 

mengembangkan diri. 

d) Menghasilkan siswa yang berprestasi dan berakhlak mulia. 

e) Melatih menggunakan multimedia (ICT) dalam proses belajar mengajar. 

f) Menerapkan Bahasa Inggris dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

 

C. Tujuan SMKN 1 ABDYA 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Satuan Pendidikan 

Menengah, untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar guna 

mempersiapkan siswa memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap 

profesional sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, tujuan 

Pendidikan pada SMK adalah ; 

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 

sikap profesional. 

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, dan mampu 

mengembangkan diri. 

3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan 

dunia usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan datang. 

4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif, 

dan kreatif. 

Berkaitan dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri 

akan SDM lulusan SMK khususnya SMK Negeri 1 Blangpidie, maka dilakukan 
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pendekatan kebutuhan dunia kerja/industri, sehingga upaya yang dilakukan untuk 

memperoleh masukan dari dunia usaha tentang kemampuan (Kompetensi) yang 

diperlukan guna menunjang produktivitas dunia kerja dapat tercapai. Hal tersebut 

berkaitan dengan tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan sebagai pendidikan pada 

jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 

siswa untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) merupakan bentuk satuan pendidikan di jalur pendidikan sekolah pada 

pendidikan menengah kejuruan. SMKN 1 ABDYA, melaksanakan Kegiatan 

Belajar Mengajar dengan “DUAL SYSTEM” yaitu kegiatan belajar dilaksanakan 

di dua tempat, yaitu Sekolah dan Perusahaan/Kantor Pemerintahan guna mengejar 

penyesuaian antara pelajaran yang di dapat disekolah dengan praktek yang sedang 

dipakai atau digunakan di perusahaan/Kantor Pemerintahan. Dampak dari sistem 

ini adalah mendidik siswa untuk belajar aktif serta dapat mengatur jadwal 

belajarnya dengan efektif, karena tugas-tugas yang dimiliki siswa lebih banyak 

untuk di diskusikan dan dipraktekan dibandingkan sistem belajar yang kita kenal 

saat sebelumnya 

 

D. Hasil Penelitian. 

 

1. Pengelolaan Jaringan Operasional SMKN 1 ABDYA. 

Permasalahan yang dihadapi dengan kemajuan teknologi informasi seperti 

sekarang ini, SMKN 1 ABDYA tidak mungkin lagi dapat menghindar dari 

penggunaan jaringan komputer. Jumlah host network yang sudah terlalu kompleks 

maka perlu adanya monitoring trafik secara terpusat. Yang perlu diperhatikan 
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adalah lingkup area komunikasi yang akan berhubungan, topologi jaringan, jenis 

protokol jaringan yang dipakai, serta mempersiapkan hardware network yang 

berkesesuaian dengan topologi dan jenis protokol yang digunakan51. 

SMKN 1 ABDYA pada sistem jaringan komputer untuk saat ini memakai 

topologi Start, namun koneksinya digabung antar wireless dan LAN. Dimana 

wireless di pancarakan ke laboratorium dan komputer-komputer lababoratorium  

yang terhubung ke jaringan  dengan menggunkan LAN 52. 

Untuk saat ini kapasitas bandwidth yang digunakan pada sistem jaringan 

komputer yaitu 20 mbps untuk siswa unduh sama unggah nya sebanyak 512 kbps, 

sedangkan untuk gurunya unduh 1 mb dan unggah 512 kbps53. Kapasitas ini 

dikelola menggunakan management bandwidth, sehingga mengurangi terjadinya 

bandwidth overload. 

Manajemen bandwith digunakan dengan membagi bandwidth sesuai dengan 

kelas pengguna dan melihat pada kebutuhanya sehingga tidak mengganggu 

aktivitas akses pengguna yang lain. Pada SMKN 1 ABDYA manajemen bandwith 

yang digunakan dengan membagi limit untuk pemakaian antara guru dan siswa, 

agar tidak berebut bandwidth dan bandwidth menjadi overload.54 

 

 

                                                           
51

 Winarno Sugeng, Jaringan Komputer dengan TCP/IP, (Bandung: Modula, 2010), Hal. 

43 
52

 Hasil wawancara dengan Zulfadhli Kepala Sekolah SMKN 1 ABDYA tanggal 27 

November 2018 
53

 Hasil wawancara dengan Hasil wawancara dengan Adri Zuryadi Operator Jaringan 

Komputer tanggal 29 November 2018 
54

 Hasil wawancara dengan Adri Zuryadi Operator Jaringan Komputer tanggal 29 

November 2018 
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2. Hambatan yang Dihadapi Pada Jaringan Komputer SMKN 1 

ABDYA. 

Hambatan merupakan hal yang sering menjadi keluhan bagi siswa 

SMKN1 ABDYA. Hambatan dan tantangan yang yang terdapat pada jaringan 

komputer dipengaruhi oleh faktor  internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

umumnya berasal dari jaringan internet sendiri seperti aksesnya yang sangat 

lambat. Sedangkan Kendala eksternal berupa putus kabel internet. Dan pengaruh 

dari spedee telkomsel55. 

Selain itu, Jangkauan akses yang terbatas dan kesulitan untuk mengakses 

dalam kapasitas besar membuat sebahagian siswa terganggu terutama dalam 

proses belajar mengajar56. Menghadapi tantangan dan rintangan yang dihadapi 

dalam upaya merbaikan jaringan SMKN 1 Abdya diperlukan upgrade (tambahan) 

bandwidth. Karena bandwidth 20 mbps dirasa kurang maksimal untuk pengguna 

yang berjumlah lebih dari 1000 klien.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
55

 Hasil wawancara dengan Syauqi Ridha Kepala Program TKJ tanggal 27 November 

2018 
56

 Hasil wawancara dengan Andra Munandar siswa SMKN 1 ABDYA tanggal 28 

November 2018 
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3. Analisa Rancangan Infrastruktur Jaringan Komputer yang telah ada 

Di SMK N 1 ABDYA 

Perancangan jaringan pada SMKN1 ABDYA menggunakan sebuah 

Modem, 3 buah Router dan 2 buah hub yang digunakan sebagai interface untuk 

jaringan.  

 

Gambar 4.1 Rancangan jaringan komputer SMKN 1 ABDYA 

 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pada SMKN 1 ABDYA 

memilki 2 perangkat jaringan yaitu Wireless dan Lan. Dimana wireless 

dipancarkan dan terhubung ke setiap Lab komputer, lab Pemasaran dan Lab 
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Listrik. Disetiap Lab menggunkan perangkat LAN (Local Area Network) untuk 

terhubung ke internet.  

Pada SMKN 1 ABDYA Pembagian Bandwidth yang dimiliki hanya up to 

20 mbps menggunakan metode statik yaitu pada setiap user di berikan batas limit 

tertentu, pada SMKN 1 ABDYA user di bagi menjadi 2 yaitu guru dan siswa, 

dimana pada guru di berikan bandwidth sebanyak 1 mbps untuk unduh dan 512 

kbps untuk unggah sedangkan untuk siswa diberikan bandwidth sebanyak 512 

kbps untuk unduh dan 512 kbps untuk unggah. 

 

 

Gambar 4.2 test pada jaringan tanpa menggunkan limit 

 

 Dari gambar 4.2 di atas dapat di jelaskan bahwa pengelolaan bandwith 

tanpa menggunakan batas limit akan mengalami penggunaan bandwidth mencapai 

7.08 mbps untuk unduh dan 6.38 mbps untuk unggah pada setiap user yang login 
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pada jaringan internet di SMKN 1 ABDYA, dan dengan demikian dapat 

menyebabkan pemakaian bandwidth yang berlebihan atau bandwidth overload. 

 

 

Gambar 4.3 test pada jaringan menggunakan limit 

 

 Dari gambar 4.3 di atas dapat di jelaskan bahwa pengelolaan bandwith 

dengan menggunakan batas limit 1 mbps untuk unduh dan 512 kbps untuk unggah 

akan mengalami penggunaan bandwidth yang tidak melebihi dari batas limit yang 

di tentukan yaitu 0.92 mbps untuk unduh dan 0.44 mbps untuk unggah pada setiap 

user yang login pada jaringan internet di SMKN 1 ABDYA, dan dengan demikian 

tidak menyebabkan terjadinya pemakaian bandwidth yang berlebihan atau 

bandwidth overload. 
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4. Analisa Perbedaan antara Rancangan Jaringan Komputer yang lama 

dengan jaringan yang baru SMKN 1 ABDYA. 

1. Rancangan Lama. 

 

Gambar 4.4 Rancangan Lama jaringan komputer SMKN 1 ABDYA 

 

 

Dari gambar 4.4. diatas dapat dijelaskan bahwa, rancangan jaringan di 

SMKN 1 ABDYA menggunakan 2 tipe jaringan yaitu jaringan LAN dan 

Nirkabel, dimana jaringan internet di sebarkan pada beberapa titik, yaitu di ruang 
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kepala sekolah dan ruang guru, laboratorium listrik, laboratorium TKJ dan 

laboratorium pemasaran. 

Perhitungan analisa manajemen bandwidth (delay dan throughtput) dihitung 

menggunakan aplikasi wireshark (versi 2.6.6) untuk rancangan komputer lama 

pada SMKN 1 ABDYA adalah sebagai berikut: 

a. Delay. 

Hasil perhitungan delay dengan aplikasi wireshark (versi 2.6.6) adalah 

sebesar 0,208292 ms. Dimana jika diliat dari tabel standarisasi pemakaian 

delay yang bersumber dari TIPHON, jika nilai pemakaian delaynya kurang 

dari < 150 ms maka pemakaian delay termasuk kedalam kategori sangat 

baik.  

b. Throughput. 

Hasil perhitungan throughput menggunakan aplikasi wireshark (versi 

2.6.6) untuk perancangan jaringan komputer lama pada SMKN 1 ABDYA 

adalah sebesar 1158 Mbit/sec 
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5. Rancangan Baru 

 

Gambar 4.5 Rancangan Baru jaringan komputer SMKN 1 ABDYA 

 

 

Dari gambar 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa rancangan jaringan komputer 

yang baru pada SMKN 1 ABDYA menggunakan sebuah PC router dengan 

memakai system operasi router PfSense versi 2.0.1 dengan jumlah ethernet card 3 

buah yang digunakan sebagai interface untuk jaringan nantinya. Jaringan yang 

dirancang juga menggunakan Squid proxy khusus untuk PfSense yang akan 

digunakan untuk melakukan caching web dan juga menggunakan fasilitas Squid 
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guard yang merupakan bagian squid proxy untuk melakukan pemblokiran pada 

situs-situs yang tidak diperlukan untuk pendidikan seperti situs-situs yang berbau 

pornografi. 

Perhitungan analisa manajemen bandwidth (delay dan throughput) dihitung 

menggunakan aplikasi wireshark (versi 2.6.6) untuk rancangan komputer baru 

pada SMKN 1 ABDYA adalah sebagai berikut: 

a. Delay. 

Hasil perhitungan delay dengan aplikasi wireshark (versi 2.6.6) adalah 

sebesar 0.000319861 ms. Dimana jika diliat dari tabel standarisasi pemakaian 

delay yang bersumber dari TIPHON, jika nilai pemakaian delaynya kurang dari < 

150 ms maka pemakaian delay termasuk kedalam kategori sangat baik.  

b. Throughput. 

Hasil perhitungan throughput menggunakan aplikasi wireshark (versi 2.6.6) 

untuk perancangan jaringan komputer baru pada SMKN 1 ABDYA adalah 

sebesar 4399 Mbit/sec. 

 

6. Analisa Perbandingan Rancangan jaringan Komputer yang Lama 

dengan Jaringan Komputer yang Baru  

Pada rancangan lama jaringan komputer di SMKN 1 ABDYA memiliki 2 

perangkat jaringan yaitu Wireless dan Lan. Dimana wireless dipancarkan dan 

terhubung ke setiap Lab komputer, lab Pemasaran dan Lab Listrik. Disetiap Lab 

menggunakan perangkat LAN (Local Area Network) untuk terhubung ke internet. 

Dan hanya melakukan pembatasan (Limit) pada setiap user, sedangkan pada 
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rancangan baru SMKN 1 ABDYA memiliki 3 network dan 2 diantaranya berasal 

dari PfSense yaitu IP address 192.168.2.0/26 dan 192.168.3.0/27 sedangkan 

address 192.168.4.0/27 hanya dipakai pada lab komputer 2. PfSense di SMKN 1 

ABDYA berfungsi sebagai dial up ke speedy manajemen bandwidth, Pfsense pun 

dapat diremote (diakses) dari luar jaringan SMKN 1 ABDYA menggunakan IP 

public milik speedy melalui web berbasis GUI maupun melalui SSH. Instalasi 

squid dilakukan pada PfSense dan menjadi dasar untuk melakukan pemblokiran 

situs pada SMKN 1 ABDYA agar koneksi internet optimal untuk melakukan 

pembelajaran.  

Tabel 4.1  Hasil Perhitungan QOS ( Delay dan Thourghput) 

No 
Perhitungan 

QOS 

Rancangan Jaringan 

Komputer Lama 

Rancangan Jaringan 

Komputer Baru 

1 Delay 0,208292 ms 0,00319861 ms 

2 Thourghput 1158 mbit/sec 4399 mbit/sec 

 

 

Dari tabel hasil Perhitungan manajemen bandwidth (Delay dan throughput) 

di diatas maka dapat dianalisa bahwa delay pada kedua rancangan jaringan 

komputer pada SMKN 1 ABDYA sama-sama memilki pemakaian delay yang 

sangat baik yaitu <150 ms hanya saja pemakain delay pada rancangan baru lebih 

baik dibandingkan dengan rancangan lama. Sedangkan throurgput pada 

rancangan jaringan komputer yang baru lebih bagus dari pada rancangan 

komputer yang lama karena rancangan komputer yang baru memperoleh rata-rata 
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throurgput sebesar 4399 Mbit/sec sedangkan rancangan jaringan komputer yang 

lama hanya memiliki rata-rata throughput sebesar 1158 Mbit/sec. 

7. Pembahasan  

Analisa manajemen bandwidth yang sesuai untuk rancangan infrastruktur 

jaringan komputer pada SMKN 1 ABDYA adalah pengelolaan manajemen 

bandwidth yang sesuai, jika manajemen bandwidth terkelola dengan baik maka 

konektifitas jaringan komputer akan lebih optimal untuk pembelajaran, 

berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan operator jaringan pada 

SMKN 1 ABDYA, mengatakan bahwa manajemen bandwidth yang tersedia pada 

sekolah tersebut hanya sebanyak 20 mbps oleh sebab itu pengelolaan nya 

dilakukan dengan cara pembagian batas limit atas setiap user, dimana user dibagi 

menjadi 2 yaitu guru dan siswa, pada guru dilakukan batasan limit sebanyak 1 

mbps untuk unduh dan 512 kbps untuk unggah. Sedangkan pada siswa dilakukan 

pembatasan limit sebanyak 512 kbps untuk unduh dan 512 kbps untuk unggah. 

Perbedaan rancangan jaringan komputer yang lama dan rancangan jaringan 

komputer yang baru sama-sama dilakukan pembatasan limit, hanya saja pada 

rancangan jaringan komputer yang baru diberi penambahan squid proxy khusus 

untuk system opersi router Pfsense versi 2.0.1 yang akan digunakan untuk 

melakukan caching web dan juga mengunakan fasilitas squid guard yang 

merupakan bagian squid proxy untuk melakukan pemblokiran pada situs-situs 

yang tidak diperlukan untuk pendidikan seperti situs-situs berbau pornografi. 

Hasil analisa menggunakan aplikasi wireshark (versi 2.6.6) menunjukan 

bahwa perbedaan antara delay dan throughput pada rancangan jaringan komputer 
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lama dan komputer baru terdapat perbedaan, dimana pada rancangan jaringan 

komputer lama terdapat pemakain delay sebanyak 0,208292 ms dan throughput 

sebanyak 1158 Mbit/sec sedangkan pada rancangan jaringan komputer baru 

terdapat pemakain delay sebanyak 0.000319861 ms dan throughput sebanyak 

4399 Mbit/sec. 

Oleh karena itu, dengan adanya analisa rancangan jaringan komputer yang 

lama dan rancangan jaringan komputer yang baru dapat diketahui bahwa 

rancangan jaringan komputer yang baru lebih optimal untuk di gunakan dalam 

proses pembelajaran karena pada rancangan jaringan komputer yang baru 

dilakukan pelimitan terhadap user (Guru dan Siswa), penglimitan terhadap 

aplikasi media soaial seperti Youtube, facebook, instagram dan twiter dan juga 

dilakukan pemblokiran situ-situs yang bukan situs pendidikan seperti situs-situs 

yang berbau fornografi. Sehingga mengurangi terjadinya lambatnya konektifitas 

dan pemakaian bandwidth yang berlebihan jika user yang akses lebih dari 30 user. 
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BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan tentang analisa 

manajemen bandwidth untuk infrastruktur jaringan komputer pada SMKN 1 

ABDYA, maka ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Rancangan infrastruktur jaringan komputer yang telah di implementasi 

pada SMKN 1 ABDYA sering mengalami bandwidth overload dan 

lambatnya konektifikas karena kurangnya pengelolaan pada manajemen 

bandwidth. 

2. Perbedaan rancangan lama dan rancangan baru setelah dilakukan 

pengujian menggunakan situs speedtest dan aplikasi wireshark (versi 

2.6.6.) pada SMKN 1 ABDYA dimana diperoleh perhitungan delay pada 

rancangan baru lebih sedikit dari pada rancangan lama dan thourghput 

pada rancangan baru lebih besar dari pada rancangan lama. 

 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.  Diharapakan untuk pihak sekolah menambahkan kapasitas bandwidthnya, 

agar koneksi internet tidak terlalu lambat jika dibagi kebanyak user. 

2. Diharapakan adanya pengawasan dari operator jaringan untuk mengkontrol 

aktifitas klien-klien khususnya siswa dalam mengakses jaringan internet. 
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3.  Diharapakan dengan adanya rancangan baru yang telah dianalisa dapat 

diterapkan secara berkelanjutan karena dengan adanya pemblokiran situs-

situs yang tidak berkaitan dengan pendidikan dapat meningkatkan 

optimalisasi penggunaan koneksi internet saat proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai 

penelitian ini tentang analisa rancangan manajemen bandwidth untuk 

infrastruktur jaringan komputer agar lebih efektif dalam pengelolaan 

manajemen bandwidth yang tepat pada setiap jaringan komputer. 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar pedoman wawancara dengan kepala sekolah  ( Zulfadhli) 

1. Apa visi dan misi SMKN 1 ABDYA ? 

Jwb: Ada di Data arsip sekolah, minta sama TU aja. 

2. Apa saja jurusan yang ada di SMKN 1 ABDYA ? 

Jwb: Ada 6 jurusan, TKJ, TSM, TKR, TL, Akutansi dan Pemasaran 

3. Apakah di SMKN 1 ABDYA ada sistem Jaringan Komputer ? 

Jwb: ada 

4. Bagaimana sistem pengelolaan jaringan komputer di SMKN 1 ABDYA 

selama ini ? 

Jwb: Berjalan dengan kondisi yang sangat baik, krna setiap terjadi 

kesalahan ada operator yang menangani. 

5. Apakah ada operator yang bertanggung jawab saat terjadi kendala pada 

sistem jaringan komputer ? 

Jwb: Ada, operatornya pak adri zuryadi, karna beliau yang lebih tau tentang 

jaringan komputer di sekolah ini. 

6. Apakah sudah lengkap sarana dan prasarana sistem jaringan komputer ? 

Jwb: Sudah, krna di sekolah kita punya LAN, Wireless, cuman yng belom 

ada fiber optic (FO), krna ketiadaan Alat. 

7. Bagaimana perencanaan untuk sarana dan prasarana sistem jaringan 

komputer dalam jangka panjang maupun jangka pendek ? 
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Jwb: Ada, biasanya jangka pendeknya lebih ke pengelolaan sarana atau 

prasaran jaringan yang rusak, dan jangka panjang nya lebih ke penambahan 

sarana atau prasana jaringan nya. 

8. Apakah sistem jaringan komputer hanya digunakan untuk sistem 

pembelajaran saja ? 

Jwb: Tidak, untuk guru, kebutuhan data online, UNBK, dan ujian-ujian 

kompetesi guru. 

9. Apasaja kendala atau hambatan dalam pengelolaan jaringan komputer di 

SMKN 1 ABDYA ? 

Jwb: Kendala yang sering terjadi terkadang seringnya jaringan tidak 

10. Bagaimana pendapat bapak tentang kinerja operator jaringan saat ini ? 

Jwb: sudah baik, krna beliau bertanggung jawab dengan kerjanya, jadi 

kalau ada terjadi kendala dengan sistem jaringan nya beliau langsung turun 

tangan untuk memperbaikinya atau memanggil pihak teknisi Telkom. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

73 
 

B. Daftat pedoman wawancara dengan Operator Jaringan computer. (Adri 

Zuryadi) 

1. Apa saja kendala atau hambatan pada sistem jaringan komputer ? 

Jwb: Ada, ada kendala internal sama kendala eksternal. Kendala eksternal 

nya pernah putus kabel internet atau pun telat bayar tagihan internetnya. 

Kalau internal nya palingan jaringan internetnya yang agak lambat. 

2. Bagaiman cara mengatasi kendala atau hambatan pada sistem jaringan 

komputer ? 

Jwb: Kalau terjadi kendala atau hambatan eksternal di panggil pihak teknisi 

Telkom, tapi kalau internal, operator yang mengecek dimana terjadinya 

kesalahan. 

3. Apakah sistem jaringan komputer digunakan pada saat dilakukan 

pembelajaran yang berhubungan dengan jaringan komputer saja  ? atau 

selama jam sekolah ? 

komputer ? 

Jwb: tidak, karna siswa sehari hari juga bisa menggunakan jaringan 

komputer tapi menggunkan WIFI id yang terpasang di sekolah, yang 

dibebas kan untuk siswa mengakses, tetapi saat ini lagi rusak, jadi lagi tidak 

berfungsi dengan baik, krna belom diperbaiki oleh teknisi telkom. 

4. Bagaimana sistem keamanan pengaksesan jaringan komputer di SMKN 1 

ABDYA ? 
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Jwb:  Setiap user dibagi user name dan password sendiri, tapi untuk saat ini 

siswa tidak diberikan user name sama password krna yang jatah siswa 

sedang rusak dan belom diperbaiki. 

5. Tipe jaringan apa yang di gunakan pada jarinngan komputer (LAN atau 

Wireless) ? 

Jwb: Gabungan, krna di ruang guru pakai wireless, sedangkan di lab pakai 

LAN. 

6. Topologi apa yang digunakan pada sistem jaringan komputer ? 

Jwb: Untuk saat ini pakai topologi Start, cuman cara koneksinya aja yang 

digabung antar wireless sama lan 

7. Apakah dengan topologi yang diterapkan di sistem jaringann komputer saat 

ini sudah sesuai ? 

Jwb: Menurut bapak sudah, karna topologinya saja yang menggunkaan star, 

sedangkan konektifitas nya menggunkan gabungan antara wireless dan lan, 

dimana wireless di pancarakan ke Lab dan komputer-komputer lab 

terhubung ke jaringan  dengan menggunkan LAN. 

8. Apakah manajemen bandwidth yang digunakan saat ini sudah terorganisir 

dengan baik ? 

Jwb: Menurut bapak sudah, krna bapak membagi atau mebuat limit untuk 

pemakaian antara guru dan siswa, agar tidak berebut bandwidth dan 

bandwidth menjadi overload. 

9. Seberapa besar kapasitas bandwidth yang digunakan pada sistem jaringan 

komputer saat ini ?  
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Jwb: 20 mbps 

10. Apakah dengan kapasitas bandwidth yang ada sekarang sudah memadai 

untuk penggunaan sistem jaringan komputer ? 

Jwb: Untuk saat ini sudah memadai, krna sudah di atur setiap user memiliki 

batas limit masing-masing dan mengggunkan limet user, jadi setiap user 

dibatasi limit pemakainnya 

11. Apakah ada perbedaan pembagian kapasitas bandwidth untuk staff pengajar 

dan siswa ? 

Jwb: Beda, karna  untuk siswa tx sama rx nya sebanyak 512 kbps, 

sedangkan untuk gurunya tx 1 mb  rx 512 kbps. Karna kalau ngak dibagi 

terjadinya perebutan bandwith dan menyebabkan bandwidth overload. 

12. Apakah pengelolaan manajemen bandwidth pada sistem komputer saat ini 

sudah berjalan dengan baik   ? 

Jwb: Menurut bapak sudah, karna dengan pembagian limit user itu sudah 

jarang terjadinya bandwidth overload. 

13. Seberapa sering terjadi bandwidth overload dalam pemakaian sistem 

jaringan komputer ? 

Jwb: Untuk saat ini sudah sangat jarang, itu Karena pembagian bandwith 

yang bapak bilang tadi, semenjak bapak bagi limit user itu sudah sangat 

dan bahkan jarang terjadinya bandwidth overload. 

14. Bagaiman cara mengatasi bandwidth yang overload ? 

Jwb: Dengan cara pembagian limit untuk setiap user. 
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15. Apa harapan bapak untuk kemajuan sistem jaringan komputer di SMKN 1 

ABDYA kedepannya ? 

Jwb: Agar kapasitas bandwidth nya di tambah jadi lebih besar agar anak-

anak bisa lebih puas atau lebih cepat dalam pemakaian jaringannya, bapak 

harap bisa di tambah jadi 100 mbps. 

 

C. Daftar pedoman wawancara dengan Guru Jaringan.  

1. Bagaimana keadaan sistem  jaringan internet saat ini menurut bapak/ibu ? 

 Kadang bagus, lancer dan cepat, tapi juga sering jaringannya putus-

putus, jadi tidak menentu. Itu terjadi krna jumlah pengaksesan dan 

pengaruh  eksternal pengaruh dari spedee Telkom sendiri. 

 Dulunya agak lancar, sekarang sudah sering terjadi kendala dan saya 

tidak tahu kendalanya dari apa. 

 Kalau menurut ibu memadai ya, cuman mungkin untuk siswa belum 

memadai, karna hak aksesnya masih belom bisa karna rusak alat. 

2. Apakah bapak/ibu sering menggunakan jaringan internet di sekolah ? 

 Jarang, krna saya ada memakai up mobile. Tapi sekali-kali ada saya 

menggunakannya. 

 Jarang, karna saya sibuk di lab, ngajar, kalau ada itu cuman sekali-kali 

kalau lagi perlu cari data atau bahan ajar. 

 Sering kali tidak juga, kapan ada pembelajran dan kalau perlu untuk 

cari data saja. 
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3. Apakah selama bapak/ibu mengakses jaringan internet ada penggunaan 

user name dan password khusus  ? 

 Iya, ada password dan user name khusus, krna setiap user dapat 

password dan user name sendiri. 

 Ada, krana setiap user dapat satu username  dan password. 

 Iya, ada user name dan password sendiri. 

4. Apakah menurut bapak/ibu kecepatan akses jaringan internet saat ini sudah 

memumaskan ? 

 Lagi lancar memuskan, tapi kalau lagi lambat ya tidak memuaskan. 

 Dulu lancar sekali, kalau sekarang sudah agak lambat. 

 Memuaskan, walaupun agak lelet 

5. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan kendala saat sedang mengakses 

jaringan internet ? 

 Pernah. 

 Pernah. 

 pernah 

6. Kendala apasaja yang sering terjadi saat bapak/ibu mengakses jaringan 

internet? 

 kendala nya ya itu sering internet nya down dan saat diakses lambat, 

bahkan saat buka youtube aja sampai 10 menit baru terbuka. 

 Kendala dari cara pemasangan, dari alatnya, dan sekarang di lab aja 

udah susah akses jaringannya. 
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 Kendalanya kadang lambat dalam pengakseannya dan kadang ada juga 

yang tidak bisa terkoneksi ke jaringannya. 

7. Apa saran atau masukan dari bapak/ibu untuk sistem jaringan komputer 

(internet) saat ini ? 

 Harus Lebih konsisten, kalau beli 1 mbps harus betul-betul 1 mbps dan 

dikasih stabil. Saran saya lebih ke penyedian layanaan nya yaitu dari 

pihak Telkom atau pihak eksternal sedangkan dari pihak internal bisa di 

koordinir seperti di limit. 

 Menurut sya di perbaiki dulu, kesalahan nya dari mana, apa dari 

perangkat, atp-link atau akses poin, dari segi penggunaan dan 

pengelolaan jaringannya. 

 Semoga nantik dalam sistem pembelajaran yang mengharuskan 

menggunkan jaringan bisa mengkases dengan cepat tanpa harus susah 

koneksifitasnya. 

D. Daftar pedoman wawancara dengan siswa. 

1. Bagaimana keadaan jaringan internet saat ini menurut adik  ? 

 Tidak baik, krna ke kelas tidak bisa menjangkau jaringan, palingan di 

lab. 

 Kadang-kadang lancar kadang-kadang lelet.  

 Udah lumayan bagus. Kemaren lelet krna lagi ada masalah, sekarang udh 

lancar karna udah di perbaiki. 

 Tergantung, kadang-kadang bagus, kadang-kadang lancar 

 Tidak terlalu bagus, kadang-kadang lancar, kadang-kadang juga lambat. 
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2. Apakah adik sering menggunakan jaringan internet di sekolah ? 

 Ngak pernah, tapi kalau mau pakek bisa pakai wifi id, sekarang sudah di 

pasang wifi id, yg tarifnya 5 ribu perhari. 

 Belom pernah, karna sekarang kan pakai wifi id, jadi jarang akses. 

 Pernah sekali-kali, kalau lagi perlu cari bahan pelajaran 

 Jarang, 

 Belom pernah akses, liat kawan sering 

3. Apakah selama adik mengakses jaringan internet ada penggunaan user name 

dan password khusus  ?  

 Ada  

 Ada  

 Ada 

 Ada  

 Ada  

4. Apakah menurut  adik  kecepatan akses jaringan internet saat ini sudah 

memuaskan ? 

 Kalau wifi id cepat, kalau untuk download dengan kapasitas yang besar 

cepat dan memuaskan. 

 Agak memuaskan juga tergantung berapa orang yang akses 

 Sudah memuaskan, karana jarang lelet. 

 Belom memuaskan, kadang kalau lagi download sering lambat dan 

kontifitasnya lelet. 

 Belom memuaskan krna aksesnya lambat 
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5. Apakah adik  pernah mendapatkan kendala saat sedang mengakses jaringan 

internet ? 

 Kalau pakek wifi id belom pernah 

 Ada. 

 Ada,  

 Ada 

 Pernah,  

6. Kendala apasaja yang sering terjadi saat adik mengakses jaringan internet? 

 Jarang ada kendala saat saya menggunakannya. 

 kadang-kadang lelet dan sering jaringan hilang. 

 Jaringan nya sering terputus-putus. 

 Sering hilang konektifitasnya dan kadang-kadang lambat 

 Jaringannya lelet atau lambat dan jaringanya hilang. 

7. Apa saran atau masukan dari adik untuk sistem jaringan komputer (internet) 

saat ini ? 

 Saran saya , kalau bisa untuk kedepanya jaringan internet nya jangan di 

kasih ke siswa, krna siswa sekarang kalau ada jaringan internet sudah 

lalai sendiri dan saat pembelajaran pun bisa akses youtube atau yang 

lainnya. 

 Sebenarya pengelolaan nya sudah bagus, cuman di tambah lagi biar di 

setiap kelas bisa mengkases jaringan. 

 Kalau bisa setiap kelas bisa akses internet. 

 Sarannya kalu bisa setiap kelas bisa akses internet 

 Sebaikknya jaringan internet nya bisa di akses di setiap kelas. 
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TAMPILAN APLIKASI WIRESHARK 

 

Gambar aplikasi wireshark versi 2.6.6 

 

 

 

Gambar tampilan depan aplikasi wireshark versi 2.6.6 
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A. Hasil Perhitungan Delay untuk Jaringan Komputer Lama. 

 

 

 

B. Hasil Perhitungan Delay untuk Jaringan Komputer Baru. 
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HASIL PENCARIAN THROUGHPUT MENGGUNAKAN WIRESHARK 

VERSI 2.6.6 

 

1. Gambar hasil pencarian throughput pada rancangan jaringan komputer 

Lama. 

 

 Pada gambar Diatas nilai yang di lingkari lingkaran merah adalah hasil 

dari pencarian throughput pada rancangan jaringan komputer lama pada SMKN 1 

ABDYA 
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2. Gambar hasil pencarian throughput pada rancangan jaringan komputer 

Baru 

 

 

Pada gambar Diatas nilai yang di lingkari lingkaran merah adalah hasil 

dari pencarian throughput pada rancangan jaringan komputer Baru pada SMKN 1 

ABDYA 
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